




















































Berdasarkan kriteria tersebutyang memenuhiberjumlah 10 atlet.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian iniadalah instrumen
keterampilandropshotforehanddariPooleyangdimodifikasiAnalisisdata
menggunakanujittarafsignifikansi5%.





















































































































Gambar8. Diagram Batang Pretestdan PostestKetepatan




















































































menjadi moto Gerakan Paralympic kian menginspirasi kalangan
penyandang disabilitas untukbisa sejajardalam segenap aktivitas
pergaulan global.DiIndonesia banyak terdapatpara penyandang
disabilitas(tunadaksa)yangmemilikipotensiluarbiasauntukdiajak














































4Cabang olahraga bulutangkis khususnya Wheelchairberbeda
denganperaturanorang normalkhususnyaareain/out.Wheelchair
menggunakansistem ½ lapangandansetiapgarisdepanservistidak
dipergunakan selama pertandingan itu berlangsung.Untuk sistem




































































Wheelchair terhadap Peningkatan Ketepatan Pukulan Dropshot
Bulutangkis”.
B.IdentifikasiMasalah


















1.Apakah ada pengaruh latihan shadow wheelchair terhadap
peningkatanketepatanpukulandropshotbulutangkis?
2.Manakahyanglebihbaikantarakelompokeksperimenyangdiberikan
latihan shadow wheelchairdengan kelompok kontrolterhadap
peningkatanketepatanpukulandropshotbulutangkis?
E.TujuanPenelitian





latihan shadow wheelchairdengan kelompok kontrolterhadap
peningkatanketepatanpukulandropshotbulutangkis.
F.ManfaatPenelitian














































































































Cara pegangan backhand grip merupakan kelanjutan daricara 
peganganforehandgrip.Dariposisiteknikpeganganforehanddapat
14



























































memukul bola (shutlecock). Teknik-teknik memukul shutlecock
digunakansesuaidengantujuanuntukmelakukanseranganataupun
untukpengembalianhasilpukulandarilawan.Purnama,(2010:15)







Servis merupakan pukulan yang sangatmenetukan dalam awal
perolehannilai,karenapemainyangmelakukanservisdenganbaikdapat
17



























permainan bulutangkis.Karakteristik pukulan iniadalah keras,laju
jalannya kok cepatmenuju IantaiIapangan,sehingga pukulan ini
membutuhkanaspekkekuatanotottungkai,bahu,lengan,danfleksibilitas





















































c.Mempertahankan posisiterus menyerang,karena dengan
melakukandropshotlawantidakdapatmelakukanserangan
baliksecaralangsung.
d.Bermain seolah-olah sambilistirahat,karena tenaga atau
kekuatanyangdigunakanuntukmemukuldropshotrelatifkecil.
e.Secara psikologis menurunkan shutlecock lebih mudah




































































overhead atau smash yang membedakan adalah kecepatan dari
perkenaan raketdengan shutlecock.Pada saatraketmenyentuh
shutlecock,bidangraketharustegakluruslantaiatausedikitmenunjuk











































































































dan jatuh diluar bidang tumpuan. Hal ini dimaksudkan untuk


























diawalioleh kepala raketdikutigerakan searah dengan gerakan
shutlecockdandiakhiridengankepalaraketyangmengarahkebawah










































Dengan demikian,dalam melakukan teknik overhead forehand
dropshootmerupakaangerakanrotasi.Dalam halini,kecepatanrotasi
















































16),menyatakan latihan adalah suatu program latihan fisik untuk
mengembangkan kemampuan seorang atlet dalam menghadapi
pertandingan penting.Peningkatan kemampuan keterampilan dan
kapasitasenergidiperhatikansama.Latihanadalahprosesmelakukan
kegiatan olahraga yang telah direncanakan secara sistematis dan















Pengertian latihan berasaldaripractice,exercise,dam training.
Pengertianlatihanyangberasaldarikatapracticeadalahaktivitasuntuk
34
meningkatkan keterampilan (kemahiran) berolahraga dengan
menggunakanberbagaiperalatansesuaidengantujuandankebutuhan

































dan terencana sehingga mempertinggikemampuan dan kesiapan
olahrgawan.
Berdasarkanbeberapapendapatdiatas,dapatdisimpulkanbahwa
latihan adalah suatu proses penyempurnaan kerja/olahraga yang
dilakukan oleh atlet secara sistematis, berulang-ulang, dan


















































hanya melihatlatihannya saja tetapijuga pola hidup atau
kebiasaanya,yaknidalam halpengaturanmakandanistirahatnya.



























































khusus, kemajuan dan keajegan ditambah. Apabila spesialisasi
40
diperhatikan,Ozolin(dalam Budiwanto,2012:17)menyarankanbahwa









































metode yang digunakan dalam membetulkan teknik individu atau
spesialisasiposisiseorangpemaindalamtimdalamsuatupertandingan.
Tetapilebihsebagaisuatucarauntukmenentukansecaraobyektifdan






suatu waktu berubah sangat cepat.Fenomena inimemerlukan
keselarasanantaralatihandengansemuayangterkaitlainnya,terutama
kegiatansekolahnya.Selanjutnya,latihancalonatletharusmempunyai




yang berat,dimana kehati-hatian harus diperhatikan pada waktu
melakukankegiatandalamlatihan(Bompa,1994:60).





















































Prinsip latihan secara progresifmenekankan bahwa atletharus
menambahwaktulatihansecaraprogresifdalam keseluruhanprogram
latihan.Prinsiplatihaninidilaksanakansetelahproseslatihanberjalan






















dan adaptasiyang panjang.Atletmengalamiperubahan anatomis,








ke siklus olimpiade,dan akan dikutioleh semua atlet yang
memperhatikan tingkatkemampuannya.Nilaiperbaikan kemampuan
tergantungsecaralangsungpadanilaidankebiasaandalampeningkatan
















jika pelatih secara periodik,ajeg mendiskusikan kemajuan atletnya
47
bersama-samadengannya.Pengertianiniatletakanmenghubungkan
keterangan obyektif dari pelatih dengan prakiraan subyektif
kemampuannya. Dengan membandingkan kemampuannya dengan
perasaan subyektifkecepatannya,ketelitian dan kemudahan dalam








































Pada waktu menyusun program latihan yang menyeluruh harus
mencantumkan waktu pemulihan yang cukup. Apabila tidak
memperhatikan waktu pemulihan ini,maka atletakan mengalami
49


































patologis latihan.Keadaan tersebutmerupakan akibatdaritidak














































































































































































































katagoriyaitu teknik dasar,teknik menengah dan teknik tinggi.
Pengatagoriantekniktersebutberdasarkantingkatankesulitandalam
melakukan gerakan,kebutuhan kemampuan fisik yang mendukung
keterampilanteknik,banyaknyaaspeklainyangmempengaruhigerakan,
kompleksitasdanvariasigerakanteknikyangmemerlukankoordinasi,dan
















































tertentu yang dikarenakan sulituntuk melakukan atau tidak bisa
melakukanyangdikarenakancedera,penyakit,dansebagainya.Dalam
















sepenuhnya peserta didik tergantung pada memorideklaratifdan
informasisecarasadardimanipulasidandilatihdalam merumuskan
perintahmotorik.Berdasarkanpenjelasanparaahlidapatdisimpulkan




Edward (2011:274)menyatakan dalam tahap belajarasosiatif
(associativestage),pesertadidikmencobauntukmengasosiasikanisyarat
















menyatakan bahwa dalam tahap otonom (autonomous stage)




































harus dapat membayangkan arah datangnya shutlecock dengan
65
























Istilah ketepatan tentunya akan terbayang bahwa adanya suatu
sasaranatautitikyangharusditujuataupundikenaidengansuatuobjek
tertentu.Wahjoedi(Palmizal,2011:143)menyatakanbahwaakurasi





(dalam Milham,2014)menyatakan ketepatan adalah:”Kemampuan





kemampuan seseorang untukmengarahkan sesuatu sesuaidengan









































cabang olahraga dalam ajang paralympic .Dalam pertandingan
bulutangkisdibagimenjadibeberapagolonganyaknidarikursiroda,
ketidakmampuanbelajar,cacatintelektual,fisik(atasdanbawah),dan
juga cacatpendengaran (tuna rungu).Klasifikasicabang olahraga















































































































Shutlecock terhadap Kemampuan Gerak Dasar Overhead Lob


































backhand untukmenentukan kelompoktreatment,diranking nilai
pretest-nya,kemudiandipasangkan(matched)denganpolaA-B-B-A













































































Jenis penelitian iniadalah penelitian eksperimental.Metode
eksperimendidefinisikansebagaimetodesistematisgunamembangun
hubunganyang mengandung fenomenasebab akibat(Causal-effect
relationship)(Sukardi,2015:178).Desainyangdigunakandalampenelitian









































3.Ketepatan dropshotadalah pukulan yang dilakukan dengan cara























































































































































dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.Ujihomogenitas

































NoSubjek Pretest Postest Selisih
1 7 10 3
2 6 12 6
3 6 11 5
4 6 12 6




















NoSubjek Pretest Postest Selisih
1 7 7 0
2 7 6 -1
3 6 8 2
4 6 6 0






























Kelompok p Sig. Keterangan
Eksperimen Pretest 0,759 0,05 Normal
Postest 0,933 0,05 Normal
Kontrol Pretest 0,759 0,05 Normal
















































tht ttb Sig. Selisih %
Pretest 6,00
















b.Perbandingan Ketepatan DropshotKelompok Eksperimen dengan
KelompokKontrol











tht ttb Sig, Selisih
Eksperimen 11,60























menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan latihan shadow
wheelchairterhadappeningkatanketepatanpukulandropshotbulutangkis,
yaitusebesar83,33%.Latihandalam penelitianinidilakukansecara
berulang-ulang dan berkesinambungan, sehingga dapat terjadi
otomatisasigerakandropshot.Selamamelakukannyaatletharusdapat




























































Ditambahkan hasilpenelitian Kusuma (2017)yang berjudul
“pengaruhpelatihanshadowbulutangkisterhadappeningkatankelincahan
dan kecepatan reaksi”.Darihasilanalisis data dan pembahasan
disimpulkan bahwa;(1)pelatihan shadow bulutangkis berpengaruh
terhadappeningkatankelincahanpadapesertaektrakurikulerbulutangkis
SMA N 4Singaraja,(2)pelatihanshadow bulutangkisberpengaruh
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No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah
1 Ab 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 4
2 Wa 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 6
3 Sr 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 6
4 Sb 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 7
5 Bn 1 0 1 0 0 0 1 1 1 2 7
6 Smr 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 5
7 Yl 0 1 0 1 0 1 2 0 1 1 7
8 Eb 0 3 1 1 0 1 0 0 0 0 6
9 Sw 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 6
10 Wd 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 6
ORDINALPAIRING
No Nama Kelompok HasilTes
1 Sb A 7
2 Bn B 7
3 Yl B 7
4 Wa A 6
5 Sr A 6
6 Eb B 6
7 Sw B 6
8 Wd A 6
9 Smr A 5










1 Sb 7 1 Bn 7
2 Wa 6 2 Yl 7
3 Sr 6 3 Eb 6
4 Wd 6 4 Sw 6




No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah
1 Sb 1 1 2 0 2 0 0 2 1 1 10
2 Wa 1 0 1 2 0 2 1 3 1 1 12
3 Sr 2 2 0 0 2 1 1 2 1 0 11
4 Wd 2 0 1 1 0 2 2 2 0 2 12
5
Smr 2 0 2 0 2 0 1 2 1 0
10
KelompokKontrol
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah
1 Bn 0 1 1 0 2 0 0 1 1 1 7
2 Yl 0 0 1 0 0 2 1 0 1 1 6
3 Eb 1 2 0 1 1 1 1 0 1 0 8
4 Sw 1 1 1 0 0 0 1 0 0 2 6
5 Ab

















N Valid 5 5 5 5
Missing 0 0 0 0
Mean 6.00 11.00 6.00 6.20






Std.Deviation 0.71 1.00 1.22 1.48
Minimum 5.00 10.00 4.00 4.00
Maximum 7.00 12.00 7.00 8.00






Valid 5 1 20.0 20.0 20.0
6 3 60.0 60.0 80.0







Valid 10 2 40.0 40.0 40.0
11 1 20.0 20.0 60.0







Valid 4 1 20.0 20.0 20.0
6 2 40.0 40.0 60.0










4 1 20.0 20.0 20.0
6 2 40.0 40.0 60.0
7 1 20.0 20.0 80.0



















N 5 5 5 5
NormalParameters
a
Mean 6.0000 11.0000 6.0000 6.2000
Std.Deviation .70711 1.00000 1.22474 1.48324
MostExtreme
Differences
Absolute .300 .241 .300 .246
Positive .300 .241 .207 .154
Negative -.300 -.241 -.300 -.246
Kolmogorov-SmirnovZ .671 .540 .671 .551




LeveneStatistic df1 df2 Sig.
Pretest .800 1 8 .397




Mean N Std.Deviation Std.ErrorMean
Pair1 PretestKelompok
Eksperimen
6.0000 5 .70711 .31623
PostestKelompok
Eksperimen
11.0000 5 1.00000 .44721
Pair2 PretestKelompokKontrol 6.0000 5 1.22474 .54772










































-.20000 1.09545 .48990 -1.56017 1.16017 -.408 4 .704
PERBADINGANKELOMPOKEKSPERIMENDENGANKELOMPOKKONTROL
GroupStatistics




Eksperimen 5 11.0000 1.00000 .44721





























No Nama Pretest 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Postest
1 Ab √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2 Wa √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3 Sr √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √
4 Sb √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
5 Bn √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √
6 Smr √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
7 Yl √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
8 Eb √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
9 Sw √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
10 Wd √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
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